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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bertolak dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
di sini bahwa keterlibatan Orang Muda Katolik (OMK) Paroki St. Klaus Kuwu
menunjukkan potensi yang cukup baik dalam kehidupan menggereja, namun masih

menghadapi berbagai tantangan mendasar dalam hal kedalaman dan kualitas keterlibatan.

Dalam ranah spiritualitas dan iman, OMK menunjukkan sikap positif terhadap
kehidupan rohani. Namun, keterlibatan tersebut masih cenderung berada pada tingkat
afektif dan komunal, serta belum sepenuhnya terinternalisasi dalam relasi personal yang
mendalam dengan Allah. Hal ini tampak dari masih fluktuatifnya praktik iman pribadi

seperti doa dan kehadiran dalam perayaan Ekaristi.

Dalam ranah sosial dan kemanusiaan, OMK terlihat lebih aktif dan antusias.
Keterlibatan ini menjadi kekuatan utama karena memberi ruang ekspresi dan pengalaman
konkret. Namun demikian, aktivitas sosial tersebut belum sepenuhnya dimaknai sebagai
perwujudan iman, sehingga cenderung bersifat praktis dan belum berakar pada refleksi

iman yang mendalam.

Pada ranah panggilan dan misi, OMK telah memiliki kesadaran umum sebagai
pribadi yang dipanggil dan diutus. Akan tetapi, kesadaran ini belum diiringi dengan
refleksi mendalam dan pendampingan yang memadai, sehingga belum terwujud dalam
arah hidup yang jelas maupun dalam kesaksian iman yang konkret, termasuk di ruang

digital.

Sementara itu, dalam ranah penegasan rohani dan kebijaksanaan, OMK
menunjukkan penerimaan yang cukup baik terhadap pentingnya proses ini. Namun,
kurangnya ruang refleksi dan pendampingan menyebabkan penegasan rohani belum

berkembang secara optimal sebagai dasar dalam pengambilan keputusan hidup.

Secara keseluruhan, keterlibatan OMK Paroki St. Klaus Kuwu berada dalam
dinamika antara potensi dan tantangan. Secara kuantitatif tampak baik, tetapi secara

kualitatif masih menunjukkan adanya kesenjangan antara sikap iman dan praksis hidup.
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Oleh karena itu, keterlibatan OMK perlu dipahami bukan hanya sebagai partisipasi dalam
kegiatan, melainkan sebagai proses pendewasaan iman yang membutuhkan
pendampingan, pembinaan yang berkelanjutan, serta penguatan struktur pastoral. Dengan
demikian, OMK sungguh dapat menjadi subjek pastoral yang aktif sebagaimana

ditegaskan dalam Christus Vivit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterlibatan Orang Muda Katolik (OMK)
di Paroki St. Klaus Kuwu, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai upaya
pengembangan dan penguatan keterlibatan OMK dalam kehidupan menggereja maupun

kehidupan sosial.

Pertama, dalam ranah spiritualitas dan iman, perlu adanya pendampingan rohani
yang lebih terarah, terstruktur, dan berkelanjutan. Kegiatan rohani hendaknya tidak hanya
bersifat seremonial atau komunal, tetapi juga memberi ruang bagi pendalaman iman
secara personal, seperti rekoleksi, adorasi, pendalaman Kitab Suci, sharing iman, live-in,
bimbingan rohani, serta pembiasaan doa pribadi. Pendampingan ini penting agar iman
OMK tidak berhenti pada sikap normatif, tetapi sungguh menjadi relasi hidup dengan
Allah. Selain itu, OMK sendiri perlu menjaga komitmen untuk meningkatkan
kedisiplinan spiritual dan memaknai inti iman mereka secara lebih mendalam sehingga

terbentuk relasi personal yang intim dengan Tuhan.

Kedua, dalam ranah sosial dan kemanusiaan, paroki diharapkan mampu
mengintegrasikan dimensi iman dalam setiap kegiatan sosial. Setiap aksi sosial perlu
disertai refleksi iman agar OMK semakin menyadari bahwa keterlibatan mereka
merupakan perwujudan konkret dari iman Kristiani. Kesadaran akan tanggung jawab
sosial juga perlu dibangun secara konsisten dan tidak hanya berdasarkan momentum
kegiatan tertentu. Oleh karena itu, Dewan Pastoral Paroki (DPP) bersama Pastor Paroki
diharapkan dapat merancang kegiatan sosial secara berkala, baik bulanan maupun
tahunan, guna menumbuhkan solidaritas, kepedulian, dan semangat cinta kasih dalam diri

orang muda.
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Ketiga, dalam ranah panggilan, misi, dan evangelisasi, perlu disediakan ruang
khusus bagi OMK untuk melakukan refleksi dan pendampingan terkait panggilan hidup
mereka. Melalui kegiatan seperti live-in, sharing iman, pendampingan personal, dan
bimbingan rohani, OMK diharapkan semakin mampu mengenali arah hidupnya secara
bijaksana berdasarkan iman. Selain itu, pemanfaatan media digital sebagai sarana
evangelisasi perlu terus dikembangkan. Paroki diharapkan membentuk tim media kreatif
yang melibatkan orang muda untuk menghasilkan konten-konten rohani yang kreatif dan
relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, OMK tidak hanya menjadi
konsumen media digital, tetapi juga menjadi kreator pesan-pesan iman yang dapat

dibagikan kepada masyarakat luas melalui media sosial.

Keempat, dalam ranah penegasan rohani dan kebijaksanaan hidup, paroki perlu
menyediakan ruang yang kondusif bagi proses refleksi dan discernment. Pendampingan
yang intensif dari pastor, pembina, maupun pendamping OMK sangat diperlukan agar
orang muda mampu mengambil keputusan hidup secara matang dan bertanggung jawab
berdasarkan nilai-nilai iman Kristiani. Dalam konteks ini, pendamping OMK juga
diharapkan memiliki pendekatan yang lebih dialogis, terbuka, dan mampu mendengarkan

orang muda secara lebih mendalam.

Kelima, secara struktural, paroki perlu memperkuat sistem pembinaan OMK
melalui program yang terencana, kontekstual, dan berkesinambungan. Kerja sama antara
pastor, Dewan Pastoral Paroki, dan para pendamping OMK perlu ditingkatkan agar
pelayanan terhadap kaum muda berjalan lebih efektif. Selain itu, OMK perlu dilibatkan
secara aktif dalam forum pengambilan keputusan pastoral sebagai bentuk pengakuan
bahwa orang muda merupakan subjek Gereja, sebagaimana ditegaskan dalam dokumen

Christus Vivit.

Dalam pelaksanaan katekese, Pastor Paroki dan DPP juga diharapkan mampu
mengembangkan model pembinaan yang lebih kreatif dan partisipatif. Salah satu model
yang relevan ialah pendekatan Shared Christian Praxis (SCP) yang dikembangkan oleh
Thomas H. Groome. Melalui model ini, OMK tidak hanya menjadi penerima materi,
tetapi juga terlibat aktif dalam menyampaikan pengalaman, refleksi iman, dan aspirasi
mereka. Dengan demikian, proses pembinaan menjadi lebih kontekstual dan membantu

orang muda menghayati imannya secara lebih mendalam.
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Keenam, bagi OMK sendiri, penting untuk menyadari identitas mereka sebagai
kelompok rohani yang dipanggil untuk menjadi teladan bagi orang muda lainnya. OMK
diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang mendorong pola hidup yang lebih
kreatif, produktif, bermakna, dan bertanggung jawab. Kesadaran akan identitas tersebut
perlu diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam pelayanan, kehidupan sosial, serta

penggunaan media digital secara bijaksana dan evangelis.

Ketujuh, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi komparatif
dengan paroki lain guna memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai implementasi
semangat pembaruan Gereja oleh orang muda. Selain itu, penelitian dengan pendekatan
kuantitatif yang lebih mendalam dapat membantu mengukur tingkat spiritualitas,

partisipasi, dan keterlibatan OMK secara lebih objektif.

Kedelapan, bagi IFTK Ledalero sebagai lembaga pendidikan calon imam, perlu
diperhatikan tidak hanya pembinaan akademik dan teologis, tetapi juga pengembangan
kemampuan pastoral yang kreatif, kontekstual, dan transformatif. Dengan demikian, para
calon imam diharapkan mampu mendampingi umat, khususnya kaum muda, secara lebih

relevan sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pastoral Gereja saat ini.

Dengan adanya pendampingan yang holistik, kreatif, dan berkesinambungan,
OMK Paroki St. Klaus Kuwu diharapkan mampu berkembang menjadi pribadi yang
matang dalam iman, aktif dalam pelayanan, serta mampu menjadi saksi Kristus yang

relevan di tengah Gereja dan masyarakat
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Lampiran 1

Foto bersama dengan Pastor Paroki St. Klaus Kuwu.
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Lampiran 2

Foto bersama dengan Linda Nur, umat Paroki St. Klaus Kuwu.
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Lampiran 3
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Foto bersama dengan anggota OMK, Didi M;;alus.
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Lampiran 4

Foto bersama dengan ketua OMK Purang, Francis.

Foto bersama dengan umat Paroki St. Klaus Kuwu, Bpk. Silvester.
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